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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PRESENSI KEHADIRAN 
MENGGUNAKAN QR CODE BERBASIS WEB DAN SMS GATEWAY 
DI SMK MUHAMMADIYAH 2 SUKOHARJO 
Abstrak 
Teknologi pada saat ini sudah mulai berkembang dengan sangat pesat. Banyak sekali alat 
yang sudah ditemukan untuk memudahkan pekerjaan manusia, salah satunya adalah quick 
response code (QR code). QR code adalah salah satu kode matriks atau kode batang dua 
dimensi yang dibuat untuk mempermudah alat pemindai untuk menyampaikan respon 
dengan cepat dan menerima data dengan cepat pula. QR code dapat dimanfaatkan untuk 
pengelolaan presensi kehadiran siswa, guru dan karyawan pada sebuah sekolah. QR code 
dapat digunakan untuk membantu proses pengelolaan data dalam database sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui system kerja QR code pada kartu indentitas 
siswa, guru dan karyawan guna membantu pengelolaan data-data dari aktivitas siswa, 
guru dan karyawan, sehingga setiap aktivitas siswa, guru dan karyawan seperti presensi 
dalam sebuah sekolah dapat direkam secara akurat. Penelitian ini menggunakan metode 
system development life cycle (SDLC) waterfall. Komponen utama pada sistem ini adalah 
webcam sebagai scanner untuk membaca  QR code yang akan diisi primary key dari data 
siswa, guru dan karyawan. QR code yang akan ditempel pada kartu identitas setiap siswa, 
guru dan karyawan, modem global system for mobile communication (GSM) untuk 
mengirim short message service (SMS), dan personal computer (PC) untuk menjalankan 
sistem aplikasi ini dirancang dengan bahasa pemrograman hypertext prepocessor (PHP) 
dengan framework codeigniter dan MySQL untuk pembuatan database. Hasil dari 
pengujian, sistem aplikasi yang dilakukan oleh admin melalui metode blackbox telah 
berhasil berjalan sesuai dengan rencana awal yaitu untuk membantu proses presensi agar 
lebih efektif dan efisien dan webcam dapat membaca QR code pada kartu identitas siswa, 
guru dan karyawan secara akurat. Proses input data kedalam database dapat berjalan 
dengan baik, dan fitur SMS gateway untuk melaporkan kergiatan siswa, guru dan 
karyawan sudah berjalan sesuai rancangan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan 
melalui kuesioner yang diberikan kepada calon pengguna aplikasi dapat diketahui 
sebanyak 90% responden setuju bahwa sistem ini layak untuk digunakan. 
 
Kata Kunci : MySQL, Presensi, PHP, QR code, SMS gateway. 
 Abstract  
Today’s technology is currently experiencing rapid growth. Found many tools that can 
help resolve human work, one of which is a quick response code (QR code). QR code is 
either a two-dimensional matrix code or barcode created to make it easier for scanners to 
deliver  quickly responses and receive data quickly. QR code can be utilized for the 
management of attendance of students, teachers and employees at a school. QR code can 
help in the process of inputting data into the school database. The purpose of this research 
is to know the performance of QR code system on student identity card, teacher and 
employee to assist data management of student, teacher and employee activity so that 
every activity of student, teacher and employee like presence in a school can be recorded 
in accurate. The method used in this research is system development life cycle (SDLC) 
waterfall. The main component of this system is the webcam used to read data from the 
QR code which contains the primary key of student, teachers and employees data. QR 
code that will be affixed to the identity card of each student, teacher and employee, global 
system for mobile communication (GSM) modem to send SMS, and personal computer 
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(PC) to run application system built using hypertext prepocessor (PHP) programming 
language with codeigniter and MySQL framework for database. From the test results, the 
system implemented by the admin application via blackbox method has been successfully 
run in accordance with the initial plan is to help the process of presence to be more 
effective and efficient and webcam can read QR code on student identity cards, teachers 
and employees accurately. Input data into the database runs well, as well as short message 
service  (SMS) gateway feature to report the students' activity, teachers and employees 
are running according to the design. Based on the tests conducted through questionnaires 
given to potential users of the application can be known as much as 90% of respondents 
agree that the system is feasible to use. 
 
Kata Kunci : MySQL, Presence, PHP, QR code, SMS gateway. 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi sekarang ini sudah bisa digunakan untuk memudahkan perkerjaan. Short 
message service (SMS) gateway merupakan teknologi yang pada saat ini berkembang dengan pesat. 
SMS gateway mulai banyak digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan adanya sistem SMS 
gateway sangat memungkinkan untuk pengelolaan presensi kehadiran.  
SMS atau merupakan salah satu komunikasi dengan teks melalui perangkat bergerak (mobile 
divice). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afrina & Ibrahim (2015), SMS gateway dapat 
mengantarkan informasi dengan cepat dan akurat. SMS gateway dapat diterapkan untuk pengelolaan 
presensi kehadiran siswa karena dinilai lebih mudah dan murah (Supriyono, Saputro & Pradessya, 
2016). 
Presensi kehadiran adalah sebuah cara untuk mengetahui jumlah kehadiran seseorang. 
Presensi kehadiran dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan menggunakan 
lembar presensi. Presensi dengan cara ini dinilai kurang efektif untuk mengelola daftar kehadiran 
siswa yang banyak, salah satunya adalah banyak menyita waktu karena guru harus memanggil nama 
satu persatu pada setiap siswa (Vantova, Paralic & Gaspar, 2017). Metode lain untuk mencatat pesensi 
yaitu dengan menggunakan teknologi quick response code (QR code). Sistem ini mempunyai 
perbedaan dengan terdahulunya dalam bbidang cakupan data (Zaini, Jalali,& Kurniawan, 2017). 
 QR code yang sesuai dengan tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi dengan cepat 
dan mendapatkan respon yang cepat pula. QR code dapat dibaca lebih cepat dibandingkan dengan 
barcode yang lain (Avidan, Weissman & Levin, 2015). Berbeda dengan barcode biasa yang 
berbentuk satu dimensi dan menyampaikan informasi secara horizontal, QR code mampu menyimpan 
informasi secara horizontal dan vertikal (Meimaharani & Laily, 2014). QR code memiliki 2 
komponen yaitu QR code Scanner yang berfungsi untuk membaca QR code dan QR code generator 
untuk membuat QR code. Penelitian tentang QR code sudah dilakukan oleh Bwhardwaj, Kumar, 
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Verma, Jindal & Bhondekar (2016), menyatakan bahwa kemampuan QR code untuk tetap bisa 
terbaca oleh scanner ketika gambar blur, rusak atau kotor. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang dirancang untuk pengajaran siswa di bawah 
pengawasan guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wajib. 
Menggunakan SMS gateway di sekolah dapat memberikan data presensi kehadiran siswa secara 
akurat. Disini penulis mencoba melakukan observasi pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah 2 Sukoharjo, SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo adalah lembaga pendidikan swasta 
yang berada di Jalan Raya Nguter, RT 01 / RW 03, Nguter, Kabupaten Sukoharjo memiliki 3 jurusan, 
Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Garmen, dan Teknik Konputer Jaringan dengan jumlah siswa 
sebanyak 370, dan jumlah guru dan karyawan sebanyak 38. Sekolah tersebut mempunyai visi sekolah 
yaitu terciptanya lulusan yang beriman, berwawasan ilmu pengetahuan teknologi dan berakhlaqul 
karimah. Sekolah tersebut masih belum memiliki sistem komputerisasi yang baik untuk pengelolaan 
presensi kehadiran siswa, guru dan karyawan. Presensi merupakan salah satu pokok permasalahan di 
sekolah tersebut karena masih banyak siswa yang tidak masuk tanpa keterangan sehingga orang tua 
siswa tidak mengetahui kehadiran putranya di sekolah. Presensi di sekolah tersebut masih dilakukan 
secara manual dengan mencatat dibuku presensi sehingga dinilai kurang efektif dan efisien. Daftar 
kehadiran siswa dapat memberikan informasi seberapa produktif sekolah itu dengan siswa yang 
dimilikinya (Rintjap, Sompie & Lantang 2014). 
Berdasarkan permasalahan di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo penulis memiliki gagasan 
untuk mengimplementasikan QR code dan SMS gateway pada sistem pengelolaan presensi kehadiran 
siswa, guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo. Aplikasi ini diharapkan dapat 
memudahkan petugas untuk melakukan pengelolaan presensi kehadiran, sehingga dalam proses 
presensi lebih efektif dan efisien. 
2. METODE  
Untuk memudahkan presensi kehadiran siswa, guru dan karyawan yang saat ini masih dilakukan 
dengan cara manual, dikembangkan aplikasi pengelolaan presensi dengan memanfaatkan QR code. 
Aplikasi yang dibuat nantinya akan diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo. Metode yang 
digunakan untuk pembuatan apliaksi ini adalah metode system development life cycle (SDLC) 




Gambar 1. Metode SDLC Waterfall 
 
2.1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Menganalisis kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan ada beberapa kebutuhan aplikasi atau fitur yang dibutuhkan dalam 
sistem aplikasi ini yaitu QR code generator, QR code scanner, sistem presensi dan SMS gateway. 
 
2.2 Analisis Kebutuhan Hardware 
Menganalisis kebutuhan hardware yang dibutuhkan ada 4 jenis hardware yang akan digunakan 
dalam proses penelitian ini yaitu QR code, webcam, modem global system for mobile 
communication(GSM), dan personal computer (PC). Komputer nantinya akan digunakan untuk 
mengoperasikan sistem apliaksi, webcam digunakan sebagai pembaca data dari QR code, dan QR 
code akan ditempel pada kartu indentitas siswa, guru dan karyawan. QR code berisi primary key pada 
tabel siswa, guru dan karyawan dalam database, dan modem GSM yang nantinya akan digunakan 
sebagai pendukung untuk system SMS gateway. 
 
2.3 Analisis Kebutuhan Software 
Dibutuhkan 4 jenis software yang akan digunakan yaitu XAMPP, gammu, MySQL connector ODBC 
dan sublime text 3. XAMPP berfungsi untuk manajemen database phpmyadmin, gammu untuk 
mengkomunikasikan antara database SMS gateway dengan SMS device, MySQL connector ODBC 
akan digunakan sebagai penghubung antara database dengan service dari komputer dan sublime text 
3 untuk penulisan kode hypertext prepocessor (PHP). 
2.4 Perancangan Sistem Aplikasi 
 Perancangan sistem aplikasi akan menjabarkan tentang kerja sistem, hak akses, tabel relasi pada 
database, dan juga menu pendukung untuk memudahkan perkerjaan petugas presensi SMK 
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Muhammadiyah 2 Sukoharjo. Dalam aplikasi ini hak akses penuh diberikan kepada admin dalam 
memanajemen data. Ada beberapa menu yang terdapat pada halaman admin untuk mengakses menu 
pengelolaan data seperti fitur tambah, edit, dan hapus pada data admin, siswa, guru dan karyawan, 
menu presensi digunakan untuk pengelolaan presensi kehadiran siswa, guru dan karyawan serta menu 
untuk pengiriman SMS secara manual. 
Pada presensi kehadiran siswa, guru dan karyawan dengan QR code dilakukan dengan cara 
scanning atau mendekatkan QR code yang ada pada kartu identitas dengan webcam yang sudah 
terhubung dengan sistem aplikasi pengelolaan presensi kehadiran pada komputer kemudian sistem 
akan mengirimkan laporan berupa kehadiran siswa kepada orang tua. Gambar umum sistem QR code 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Alur Kerja Sistem Presensi QR code 
 
Hak akses sepenuhnya diberikan kepana admin, dan user hanya dapat mengakses menu 
presensi. Admin diberikan hak akses sepenuhnya pada alikasi ini karena pada SMK Muhammadiyah 
2 Sukoharjo semua aktivitas yang menyangkut presensi siswa, guru dan karyawan harus dalam 
sepengetahuan petugas presensi. Diagram use case ditambahkan. Keterangan diatas akan diperjelas 




Gambar 3. Diagram Use Case 
 





Gambar 4. Tabel relasi 
 
2.5 Perancangan Tampilan Aplikasi 
Pembuatan desain rancangan aplikasi bertujuan sebagai acuan untuk proses pembuatan tampilan pada 
aplikasi. Pada sistem aplikasi ini ada beberapa tampilan awal yaitu halaman login, admin dan 
gambaran umum desain SMS gateway. 
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Halaman login nanatinya akan menampilkan sebuah form login dan juga tombol navigasi yang 




Gambar 5. Rancangan Halaman Login 
 
Pada halaman admin menampilkan sidebar yang berisi menu pengelolaan presensi kehadiran, 
SMS gateway, dan data siswa, data admin, data guru, data karyawan. Desain rancangan halaman 
admin ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Rancangan Halaman Admin 
 
 Pada rancangan SMS gateway akan menampilkan sidebar yang berisi menu informasi 
mengenai data diri dari siswa, data diri guru, data diri karyawan dan juga daftar kehadiran dari setiap 





Gambar 7. Halaman SMS gateway 
 
 
2.6 Pengujian Aplikasi 
Pengujian pada sistem aplikasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah fitur – fitur yang terdapat pada 
sistem aplikasi ini sudah berjalan dengan baik sesuai rancangan awal. Metode blackbox dipilih 
sebagai metode yang akan digunakan pada penelitian ini. Pengujian ini nantinya akan dilakukan oleh 
petugas presensi SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo untuk memastikan fitur dari aplikasi ini dapat 
berjalan dengan baik sesuai rancangan awal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini sudah meliputi beberapa aspek yang sudah direncanakan di 
awal pembuatan sistem aplikasi dan sudah diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo. 
Pada halaman admin menampilkan sidebar yang berisi menu pengelolaan presensi kehadiran, 
data siswa, data admin, data guru, data karyawan. Halaman admin ditunjukkan pada Gambar 8. 
 




Penggunaan sistem QR code pada aplikasi ini berada pada menu presensi yang dapat diakses 
oleh admin.  Setelah webcam dapat membaca QR code yang sudah ditempel pada kartu identitas, 
kolom presensi akan terisi secara otomatis. Halaman presensi dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Halaman Presensi 
 
Pada halaman SMS gateway akan menampilkan form SMS gateway yang mengharuskan 
untuk memasukkan nomor hp, nama pengirim dan juga pesan text yang akan dikiriman. Halaman 
SMS gateway dapat dilihat pada Gambar 10.  
 
Gambar 10. Halaman SMS gateway. 
 
Setelah menginstall driver dari webcam, webcam dapat langsung digunakan untuk membaca 




Gambar 11. Perangkat Sistem QR Code 
 
Sistem apliaksi telah diterapkan pada PC petugas presensi di SMK Muhammadiyah 2 
Sukoharjo. Perangkat webcam dan modem GSM telah dipasang dan QR code sudah ditempel di  kartu 
identitas. Hasil implementasi dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Hasil Implementasi Sistem Aplikasi 
 
 
3.2 Pengujian dan Pembahasan 
Proses pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa fitur yang terdapat pada alikasi ini sudah 
berjalan sesuai dengan rencana awal dan untuk mengetahui letak kesalahan yang ada pada sistem. 
Pengujian ini meliputi beberapa aspek, diantaranya : 
3.2.1 Pengujian QR code 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan dan batasan yang 
terdapat pada QR code. Perangkat yang digunakan untuk QR code reader adalah 
webcam. 




Tabel 1. Pengujian Perangkat QR code 
No Nama Pengujian Hasil 
1 
Batas jarak membaca QR 
code tanpa ada penghalang 
Jarak maksimal adalah 3-5 cm 
2 
Pencahayaan pada saat 
melakukan scan pada QR 
code 
Jika proses scan dilakukan di 




3.2.2 Pengujian SMS Gateway 
Proses pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pesan sudah terkirim ke 











3.2.3 Pengujian BlackBox Sistem Aplikasi 
Pengujian ini dilakukan ketika aplikasi sudah diterapkan di SMK Muhammadiyah 2 









Tabel 2.Pengujian Sistem 
 
No Nama Pengujian 
Inputan Hasil yang 
Diharapkan 
Hasil pengujian 







dengan username dan 
password yang sudah 
terdaftar. 
SESUAI 







menghapus data pada 




Menscan QR code 
untuk melakukan 
presensi. 





4 SMS Gateway 
Mengisi form 
SMS yang akan 
dikirim. 
Dapat mengirimkan 
pesan kepada guru, 
karyawan, dan siswa. 
SESUAI 
 
3.2.4 Pengujian kegunaan sistem aplikasi 
Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan sistem lama dengan sistem baru yang 
diterapkan pada SMK Muhamadiyah 2 Sukoharjo. Tabel 3 menunjukkan hasil 
pengujian. 
Tabel 3. Pengujian kegunaan sistem 
No Nama Pengujian Sistem Lama Sistem Baru 
1 Cara Kerja Sistem 
Dengan cara pembukuan 
manual. 
Otomatis  dengan 
memanfaatkan sistem QR 
code. 
2 Waktu 
Lebih lama dalam penulisan 
dan pencarian arsip. Estimasi 
waktu 30-60 detik. 
Lebih cepat karena semua 
data telah tersimpan di 
dalam database. Estimasi 
waktu 5-10 detik. 
3 Kesalahan 
Lebih rentan mengalami 
kesalahan dalam penulisan 
data presensi. 
Minim kesalahan karena 
data presensi dilakukan 
oleh sistem. 
4 Keamanan 
Tidak ada pengamanan 
khusus dalam menyimpan 
buku presensi. 
Adanya menu login yang 
mengharuskan memiliki 
username dan password 
untuk dapat melakukan 
perubahan data 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem aplikasi berjalan 
sesuai rancangan awal dan fitur yang terdapat pada aplikasi sudah berjalan dengan 
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baik. Sistem aplikasi dapat membantu dalam proses pengelolaan data presensi dengan 
efektif dan efisien. 
 
3.2.5 Pengujian Sistem Aplikasi oleh Calon Pengguna 
Pengujian ini melibatkan calon pengguna guna manfaat penerapan, setiap calon 
pengguna akan diberikan lembar kuesioner untuk memberikan tanggapan mengenai 
sistem aplikasi. 
Perhitungan hasil kuesioner dihitung dengan rumus 1, berikut rumus persamaan 1 : 
 
Pada pengujian ini memiliki total 5 responden sehingga contoh perhitungannya dapat 
dilihat dibawah ini : 
Skor tertinggi (SMax) = 5 x n = 5n (SS) 
Skor terendah (SMin) = 1 x n = 1n (TT) 
n merupakan total responden sehingga : 
∑ Skor = ∑ (SS + S + KS + TS +TT)               
= (3 x 5) + (2 x 4) + (0 x 3) + (0 x 4) + (0 x 1)              




Tabel 4 merupakan hasil perhitungan presentase kuesioner yang di isi oleh calon 










Tabel 4. Tabel penilaian kuesioner. 
 
    Jawaban   Jumla Persentas 
No Pertanyaaan SS   S  N  TS STS h Skor e 
  (5) (4)  (3)  (2) (1)   
1 Tampilan sederhana dan mudah dipahami. 1    4  0  0 0 21 84% 
           
           
2 
Sistem ini membantu proses presensi di 
sekolahan. 4  1  0  0 0 24 96% 
           
3 Sistem mudah dipahami. 1  4  0  0 0 21 84% 
           
4 
Sistem mempunyai fitur yang dibutuhkan 
di SMK Muhamadiyah 2 Sukoharjo. 3   2  0  0 0 23 92% 
           
5 Aplikasi perlu dikembangkan. 4   1  0  0 0 24 96% 
           
 Total        113 90% 
 Pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil kuesioner yang di isi oleh calon pengguna sistem ini 
mencapai nilai 90% yang membuktikan bahwa sistem aplikasi ini layak untuk diterapkan. 
 
4. PENUTUP 
Setalah dilakukan beberapa tahapan dan pengujian yang sesuai dengan rencana awal saat sistem 
aplikasi ini dibuat, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1).  Proses presensi yang memanfaatkan QR code, dapat berjalan sesuai rencana awal   
baik. sehingga dapat membantu pekerjaan dari petugas presensi SMK Muhammadiyah 
2 Sukoharjo. 
2).  Perangkat webcam yang digunakan untuk QR code reader juga berjalan dengan baik 
dalam jarak 3-5cm dan dalam pencahayaan yang cukup terang. 
3).  Pengiriman SMS gateway pada siswa yang tidak masuk dapat mengingatkan orang tua 
dan mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh siswa. 
4).  Hasil pengujian pada sistem ini yang dilakukan menggunakan blackbox berjalan baik 
sesuai dengan rencana awal. 
5).  Pengujian yang melibatkan calon pengguna yang memberikan tanggapan melalui 
kuesioner mencapai nilai 90% yang membuktikan bahwa sistem aplikasi layak untuk 
diterapkan. 
6).  Ditemukan kelamahan pada sistem aplikasi ini yaitu belum semua kartu identitas 
terpasangi QR code. Sehingga belum sepenuhnya proses presensi berjalan dengan 
menggunakan sistem aplikasi QR code. 
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Untuk mengoptimalkan QR code untuk ditempelkan pada semua kartu identitas siswa, guru 
dan karyawan di SMK Muhammadiyah 2 Sukoharjo, sehingga proses presensi dapat sepenuhnya 
dilakukan menggunakan sistem QR code. 
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